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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah “Jenjang pendidikan
menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah
Menengah Pertama (atau sederajat). Sekolah Menengah Atas ditempuh dalam
waktu tiga tahun, yakni mulai dari kelas 10 sampai kelas 12."

Lulusan SMA dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau
langsung bekerja. Umumnya jurusan di SMA ada tiga yaitu IPA, IPS, dan
Bahasa.

Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang pendidikan
menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap
bekerja. Pendidikan kejuruan adalah suatu program pendidikan yang
menyiapkan individu siswa menjadi tenaga yang profesional dan siap
untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan kejuruan pada hakikatnya harus menyiapkan peserta didik
menjadi tenaga kerja yang profesional dan kompeten pada bidang
keahliannya masing-masing, Seorang profesional harus memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang kompeten. SMK

menyediakan penyelenggaraan pendidikan pada berbagai bidang keahlian

yang disesuaikan dengan lapangan kerja dan minat di lingkungannya.

! https://nusagama.com/pengertian-pendidikan-menengah-sma-ma-smk/, diakses pada

tanggal 13 Juni 2021

2 Yudi Ganing Dwi Utami dan Hudaniah, Self Ffficacy dengan Kesiapan Kerja Siswa

Sekolah Menengah Kejuruan, (Jurnal lImial Psikologi Terapan, Universitas Muhammadiyah
Malang Vol. 01, No.01, Januari 2013), h. 41.


https://nusagama.com/pengertian-pendidikan-menengah-sma-ma-smk/

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Mengacu pada isi Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai
tujuan pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja di bidang tertentu.

SMK menyediakan beberapa jurusan yang bisa dipilih oleh siswa,
diantaranya adalah jurusan teknologi dan rekayasa, jurusan teknologi
informasi dan komunikasi, jurusan kesehatan, jurusan seni Kkerajinan dan
pariwisata, jurusan agribisnis dan agroindustri, dan jurusan bisnis dan
manajemen.

Melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi merupakan salah
satu hal untuk memenuhi perintah belajar dari Al-Qur’an.

Al-Qur’an sebagai “Sumber Pendidikan” karena di dalamnya memuat
informasi yang lengkap berkaiatan dengan pendidikan, salah satu ayat Al-
Qur’an yang membahas tentang anjuran membaca yang merupakan awal dari

pendidikan adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5, yaitu:
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Menuntut ilmu menjadi salah satu keutamaan dalam agama islam
yang hukumnya menjadi wajib, baik itu melalui lembaga pendidikan formal

ataupun informal. Melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi

merupakan contoh dari menuntut ilmu melalui lembaga pendidikan formal.


https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/1
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/2
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/2
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/3
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/4
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/4
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/5
https://www.al-islam.org/quran/surah/96/al-alaq/ayat/5

STIT Darul Ulum Kotabaru adalah salah satu perguruan tinggi islam
yang ada di Kalimantan Selatan, tepatnya di Kabupaten Kotabaru. STIT
Darul Ulum Kotabaru berdiri sejak 25 November 1988 dengan nama
STAI Darul Ulum Kotabaru dan memulai perkuliahan pertama kali pada
tangal 31 Agustus 19983

STIT Darul Ulum Kotabaru kini hanya memiliki satu jurusan, yakni
prodi Pendidikan Agama Islam yang tentu saja semua pembelajarannya
terfokus pada ilmu-ilmu agama Islam.

Terdapat beberapa mahasiswa di STIT Darul Ulum vyang
berlatarbelakang lulusan SMA dan SMK yang sangat jauh hubungannya
dengan program studi Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apa yang menjadi minat
mahasiswa lulusan SMA dan SMK atau bukan lulusan dari sekolah agama
(Madrasah Aliyah) untuk kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru. Hasil dari
penelitian ini akan dijadikan dalam bentuk skripsi dengan judul “MINAT
MAHASISWA LULUSAN SMA DAN SMK UNTUK KULIAH DI STIT
DARUL ULUM KOTABARU”

Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti, maka penulis perlu
mempertegas judul di atas sebagai berikut:

1. Minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi-situasi yang dihubungkan

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.

*https://www.stitdukotabaru.ac.id/sejarah-singkat/, diakses pada tanggal 13 Juni 2021



https://www.stitdukotabaru.ac.id/sejarah-singkat/

2. Lulusan SMA dan SMK adalah siswa yang lulus pada lembaga pendidikan
formal yang berada pada jenjang pendidikan menengah.
3. STIT Darul Ulum Kotabaru adalah Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah yang
mana terdapat satu program studi yaitu Pendidikan Agama Islam.
Jadi, yang dimaksud dengan judul “Minat Mahasiswa Lulusan SMA
dan SMK untuk Kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru” adalah suatu
penelitian tentang minat mahasiswa yang berasal dari lulusan SMA dan SMK

untuk kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana minat mahasiswa lulusan SMA dan SMK untuk kuliah di STIT
Darul Ulum Kotabaru?
2. Apa saja faktor yang memengaruhi minat mahasiswa lulusan SMA dan

SMK untuk kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana minat mahasiswa lulusan SMA dan SMK
untuk kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa

lulusan SMA dan SMK untuk kuliah di STIT Darul Ulum Kotabaru.



D. Alasan Memilih Judul
Adapun yang mendasari penulis untuk memilih judul di atas adalah:

1. Pentingnya minat dalam membuat suatu pilihan, termasuk dalam memilih
kuliah atau melanjutkan pendidikan setelah jenjang menengah atas.

2. Banyaknya mahasiswa bukan dari lulusan Madrasah Aliyah yang kuliah di
STIT Darul Ulum Kotabaru.

3. Penulis merasa optimis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan target
waktu dan biaya yang telah direncanakan dan hasilnya sangat bermanfaat

bagi pengembangan kemampuan penulisan ilmiah bagi peneliti.

E. Signifikansi Penulisan
Hasil penelitian nanti diharapkan bermanfaat bagi :
1. Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman secara langsung tentang
minat mahasiswa lulusan SMA dan SMK untuk kuliah di STIT Darul
Ulum Kotabaru.
2. Mahasiswa
Bagi mahasiswa adalah menambah wawasan dan pengetahuan dan
dapat menjadi referensi buat penulis berikutnya sekaligus menjadi
pengalaman awal dalam menulis karya ilmiah.

3. Lembaga STIT Darul Ulum Kotabaru



Semoga tulisan ini diharapkan memberikan kontribusi sehingga

dapat dijadikan sebagai panduan, bacaan/kepustakaan bagi mahasiswa dan

menjadi pelengkap tulisan yang telah ada selama ini.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam bab yaitu :

BAB I

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah dan
Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Alasan Memilih Judul,
Tujuan Penelitian, Signifikansi Penelitian serta Sistematika
Penulisan.

Landasan Teori yang membahas mengenai Definisi Minat
Mahasiswa, Faktor Yang Memengaruhi Minat Mahasiswa,
Manfaat Pendidikan Perguruan Tinggi Bagi Mahasiswa.

Metode Penelitian yang membahas mengenai Pendekatan dan
Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Data, Sumber Data dan
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data dan
Analisis Data, Prosedur Penelitian.

Penyajian data dan Analisis Data yang memuat tentang
Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Diskripsi Data/Fakta,
Analisis Data.

Penutup yang meliputi Simpulan dan Saran-Saran.






